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UJI EFEKTIVITAS EKSTRAK  TUMBUHAN  SURUHAN 

( Peperomia pellucida (L.) Kunth ) UNTUK MENGHAMBAT 

PERTUMBUHAN BAKTERI  

Staphylococcus epidermidis 

 

 

Abstrak 

 

Tumbuhan suruhan (Peperomia pellucida (L.) Kunth) merupakan tumbuhan herba 

yang termasuk dalam famili Pipercea. Tumbuhan ini mengandung senyawa 

alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin yang mampu menghambat prtumbuhan 

bakteri seperti Staphylococcus epidermidis. Tumbuhan ini secara tradisional telah 

dimanfaatkan oleh masyarakat untuk mengobati penyakit seperti antiinflamasi, 

asam urat, dan antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

zona hambat ekstrak etanol tumbuhan suruhan terhadap bakteri Staphylococcus 

epidermidis serta menentukan konsentrasi hambat terbaik terhadap bakteri uji. 

Penelitian ini menggunakan konsentrasi ekstrak yaitu 20%, 40%, 60%, 80% dan 

pembanding kontrol positif yaitu antibiotik kloramfenikol serta kontrol negatif 

DMSO. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol tumbuhan suruhan 

memiliki zona hambat terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis pada 

konsentrasi 20% diameter zona hambat ekstrak etanol  9,6 mm, konsentrasi 40% 

diameter zona hambat ekstrak etanol 12,1 mm, konsentrasi 60% diameter zona 

hambat ekstrak etanol 12,9 mm, konsentrasi 80% diameter zona hambat ekstrak 

etanol 13,3 mm,sebagai pembanding yaitu Kloramfenikol sebagai kontrol positif 

dan DMSO sebagai kontrol negatif. Pada kontrol positif rata-rata diameter zona 

hambat sebesar 22,5 mm, sedangkan pada kontrol negatif tidak menghasilkan zona 

hambat dikarenakan DMSO tidak dapat menembus membran sel bakteri. 

Berdasarkan dari hasil pengukuran zona hambat bakteri Staphylococcus 

epidermidis ekstrak etanol tumbuhan suruhan (Peperomia pellucida (L.) Kunth) 

memiliki aktivitas terhadap anti bakteri yang paling efektif pada konsentrasi 80%. 

 

 

Kata kunci: Peperomia pellucida,antibakteri,Staphylococcus epidermidis 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tumbuhan suruhan (Peperomia pellucida (L.) Kunth) secara tradisional 

telah dimanfaatkan oleh masyarakat dalam mengobati beberapa penyakit. 

Kemampuan tumbuhan suruhan (Peperomia pellucida (L.) Kunth) sebagai tanaman 

obat diduga berkaitan dengan kandungan antioksidan pada tumbuhan tersebut. Dari 

hasil skrining fitokimia tumbuhan suruhan (Peperomia pellucida (L.) Kunth) ini 

mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin dan triterpenoid. Dengan 

senyawa yang terkandung dalam tumbuhan suruhan (Angelina dkk, 2015). 

Penyakit karena bakteri yang sering terjadi di lingkungan sekitar yaitu 

infeksi kulit salah satunya, jerawat, bisul, dan lain-lain yang umumnya ditemukan 

pada orang dengan sanitasi yang buruk. Salah satu spesies bakteri jenis 

Staphylococcus yang secara alami umumnya hidup di kulit dan membran mukosa 

yang dapat menimbulkan peradangan (abses atau nanah) seperti jerawat, infeksi 

kulit, infeksi saluran kemih, dan infeksi ginjal (Latif, 2016). 

Infeksi merupakan penyakit yang paling banyak ditemukan dalam 

kehidupan sehari-hari. Kasus infeksi biasanya disebabkan oleh beberapa 

mikroorganisme seperti bakteri, parasit, virus, dan jamur. Di antara bakteri yang 

sering menimbulkan infeksi pada manusia adalah Staphylococcus epidermidis, 

Staphylococcus aureus, Escherichia coli, Propionibacterium acnes,  dan masih 

banyak lagi. Dalam mengatasi masalah infeksi tersebut sangat diperlukan 

penggunaan antibakteri atau antiinfeksi. Pengobatan penyakit infeksi dapat diatasi 

dengan beberapa tanaman yang berkhasiat sebagai antibakteri. Salah satu tumbuhan 
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yang dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri adalah esktrak tumbuhan suruhan 

(Peperomia pellucida (L.) Kunth). (Fuad,2014). 

Bakteri Staphylococcus epidermidis merupakan bakteri Gram-positif, 

koloni berwarna putih atau kuning, dan bersifat anaerob fakultatif. Staphylococcus 

epidermidis dapat menyebabkan infeksi kulit ringan yang disertai dengan 

pembentukan abses. Staphylococcus epidermidis biotipe-1 dapat menyebabkan 

infeksi kronis pada manusia (Fuad, 2014). 

Secara umum pemanfaatan tumbuhan suruhan di masyarakat belum 

maksimal dan hanya dianggap sebagai tumbuhan liar. Salah satu potensi tanaman 

suruhan adalah sebagai antimikroba seperti yang telah dilaporkan oleh Wei et al. 

(2011). Senyawa-senyawa bioaktif sebagai antimikroba yang terkandung dalam 

suruhan perlu diuji lebih lanjut. Pengujian dilakukan untuk mengetahui kemampuan 

senyawa tersebut dalam menghambat dan membunuh bakteri. Salah satunya adalah 

bakteri Shigella dysentriae yang merupakan bakteri penyebab penyakit disentri 

basiler.  

Tumbuhan suruhan (Peperomia pelucida (L.) Kunth) merupakan salah satu 

tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat tradisional. Tumbuhan suruhan 

(Peperomia pellucida (L.) Kunth) merupakan tumbuhan herba yang termasuk 

famili Piperaceae. Tumbuh pada daerah yang tidak begitu kering atau lembab. 

Umumnya pada daerah yang tidak begitu subur misalnya pada batu, tembok yang 

lembab, di ladang, pot bunga, dan di pekarangan bahkan di pinggiran parit. 

Tumbuhan suruhan (Peperomia pellucida (L.) Kunth) masih banyak digunakan 

sebagai obat tradisional yang berkhasiat untuk mengatasi nyeri pada rematik, asam 

urat, radang kulit, luka terpukul dan luka bakar ringan. (Subagja, 2017). 
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Menurut Dirjen POM, 2014 ekstraksi adalah kegiatan penarikan kandungan 

senyawa kimia yang dapat larut sehingga terpisah dari bahan yang tidak dapat larut 

dengan pelarut cair. Ekstraksi dapat dilakukan dengan macam-macam metode 

tergantung dari tujuan ekstraksi, jenis pelarut yang digunakan dan senyawa yang 

diinginkan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fadly Putrajaya, dkk Tahun 

2019 tentang daya hambat ekstrak etanol daun suruhan (peperumia pellucida (L.) 

Kunth) terhadap pertumbuhan bakteri penyebab jerawat (propionibacterium acnes) 

dengan metode sumur agar. Penderita acne vulgaris semakin meningkat pada tahun 

2009 mencapai 90%. Oleh karena itu, perlu adanya alternatif lain untuk 

meminimalisir terjadinya resistensi antibiotik dan mencegah terjadinya efek 

samping. Salah satu alternatifnya yaitu dengan menggunakan antibakteri yang 

berasal dari bahan alam. Salah satunya bahan yang bisa dimanfaatkan adalah daun 

suruhan (peperomia pellucida (L.) Kunth). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui daya hambat ekstrak etanol daun suruhan terhadap pertumbuhan 

bakteri penyebab jerawat. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak etanol daun 

suruhan memiliki kemampuan hambat terhadap bakteri penyebab jerawat pada 

kosentrasi 25% (6,65 mm), (129,39m2) maka daya hambat tergolong sedang, 

kosentrasi 50% (8,2 mm), (130,98 mm2) maka daya hambat tergolong sedang, 

kosentarsi 75% (13,7mm), (532,42 mm2) maka daya hambat tergolong kuat. 

Dalam penelitian (Nwokocha dkk, 2012) menyatakan bahwa senyawa 

Tanin dan Flavonoid memiliki aktivitas sebagai antiseptik dan antimikroba. Tanin 

berperan sebagai antibakteri melalui pembentukan kompleks dengan enzim 

mikroba atau substrat, masuk melalui membran selnya. Flavonoid bekerja sebagai 



4 
 

 
 

antimikroba dengan cara membentuk kompleks protein ekstrasel dan dinding sel. 

Flavonoid bersifat lipofilik yaitu dapat merusak membran sel. 

Berdasarkan uraian tentang efektivitas ekstrak etanol tumbuhan suruhan 

(Peperomia pellucida (L.) Kunth). Penelitian ini dilaksanakan dengan 

menggunakan metode ekstraksi secara maserasi menggunakan pelarut etanol, maka 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas antibakteri pada bagian 

tumbuhan suruhan yaitu pada daun dan batang terhadap Staphylococcus 

epidermidis. 

1.2 Perumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak etanol tumbuhan suruhan (Peperomia pellucida (L.) Kunth) 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis? 

2. Di konsentrasi berapakah ekstrak etanol tumbuhan suruhan yang paling 

efektif untuk menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

epidermidis? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui apakah ekstrak etanol tumbuhan suruhan dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis? 

2. Tujuan Khusus 

Untuk mengetahui dikonsentrasi berapakah ekstrak etanol tumbuhan 

suruhan yang paling efektif untuk menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus epidermidis? 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti  

Menjadi landasan untuk penelitian yang sejenis yang terkait dengan 

efektivitas ekstrak etanol tumbuhan suruhan (Piperomia pellucida (L.) Kunth) bisa 

berfungsi menghambat bakteri.  

1.4.2 Bagi Masyarakat  

Dengan penelitian ini, memberikan informasi dan manfaat secara khusus 

kepada masyarakat bahwa Ekstrak etanol tumbuhan suruhan (Piperomia pellucida 

(L.) Kunth) mengandung senyawa senyawa berkhasiat untuk kesehatan obat 

tradisional yang penggunaannya untuk mencegah infeksi yang disebabkan oleh 

bakteri Staphylococcus epidermidis. 

1.4.3 Bagi Universitas 

Penelitian ini diharapkan sebagai bahan acuan pembelajaran dan bahan 

tambahan referensi bacaan untuk menambah ilmu pengetahuan dalam bidang 

pengembangan tanaman obat tradisional. 

1.5 Kerangka Pikir Penelitian   

   

 

 

 

 

          

 

Gambar 1.1 Kerangka Pikir 

Ekstrak Etanol 

Tumbuhan Suruhan 

(Peperomia pellucida 

(L.) Kunth) 

Bakteri 

Staphylococcus 

epidermidis 

 

Uji Efektivitas Antibakteri 

 

 

Variabrelbebas  Variabel terikat Parameter 

Daerah Hambat 

Kadar Hambat Minimum 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tumbuhan Suruhan  (Peperomia pellucida (L.) Kunth) 

2.1.1 Klasifikasi Tanaman Tumpang Air 

 

Gambar 2.1 Tumbuhan Suruhan (Dokumentasi Pribadi) 

Klasifikasi tumbuhan suruhan sebagai berikut:  

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Trachebionta 

Superdivision : Spermatophyta  

Division : Magnoliophyta  

Class  : Magnoliopsida  

Subclass : Magnoliidae 

Ordo  : Piperales  

Familia : Piperaceae  

Genus  : Peperomia 

Spesies : Peperomia pellucida (L.) Kunth) 
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2.1.2 Nama Daerah Tanaman Suruhan 

Tumbuhan suruhan memiliki nama yang berbeda pada masing-masing 

daerah, seperti Suruhan; Sladanan; Rangu-rangu (Jawa), Saladaan (sunda), 

Tumpangan air (Sumatera), Gofu doroho (ternate), daun kaca-kaca (Sulawesi). 

2.1.3 Morfologi Tumbuhan Suruhan 

Tanaman suruhan (Peperomia Pellucida (L.) Kunth) dapat ditemukan 

ditempat lembab di asia dan amerika. Tumbuhan suruhan berbentuk herba, tegak, 

tinggi 20–40 cm, bercabang. Daun tunggal berseling, panjang 1-3 cm, bulat telur 

melebar ujung meruncing, bagian pangkal membentuk jantung, tepi daun rata, 

permukaan atas daun hijau pucat mengkilap, permukaan bawah lebih muda dan 

agak kelabu. Batang sukulen, agak transparan. Bunga bentuk buliran, panjang 1-6 

cm,berwarna hijau terletak di ujung tangkai dan ketiak daun. Buah bulat, ujung 

runcing,diameter kurang dari 1 mm, berbentuk bujur dan berwarna hijau ketika 

muda dan coklat apabila matang. (Subagja, 2017). 

2.1.4 Kandungan Tumbuhan Suruhan  

Daun tumbuhan suruhan (Peperomia pellucida (L.) Kunth) dimanfaatkan 

oleh masyarakat dalam pengobatan luka dengan cara daun dibersihkan, ditumbuk 

hingga halus dan ditempelkan pada luka. Bagian tumbuhan ini yang digunakan oleh 

masyarakat yakni seluruh bagian tumbuhan. Kandungan yang terdapat dalam 

tumbuhan suruhan adalah saponin, tanin, alkaloid, dan minyak atsiri (Mappa,2013).  

Berdasarkan hasil skrining fitokimia yang telah dilakukan oleh Subagja, 

2017 menunjukkan adanya kandungan saponin, flavonoid, alkaloid dan tanin, yang 

mungkin berpengaruh terhadap tindakan farmakologis tumbuhan. Saponin dapat 

ditemukan pada bagian daun namun pada bagian batang tidak ditemukan. 
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1. Alkaloid  

Alkaloid adalah suatu golongan senyawa organik yang terbanyak di 

temukan di alam. Hampir seluruh senyawa alkaloid berasal dari tumbuh-tumbuhan 

dan tersebar luas dalam berbagai jenis tumbuhan. Fungsi alkaloid pada tumbuhan 

yakni sebagai zat beracun untuk melawan serangga atau hewan pemakan tumbuhan, 

faktor pengatur tubuh, subtansi cadangan untuk memenuhi kebutuhan nitrogen dan 

elemen-elemen lain yang penting bagi tumbuhan (Tobo,2011). Alkaloid adalah 

golongan senyawa basa yang berfungsi sebagai analgetik (penghilang rasa sakit), 

mengatur kerja jantung, berperan dalam sistem peredaran darah, sistem pernapasan 

dan antimalaria (Utami Nurfadillah, 2016). 

2. Minyak atsiri  

Minyak atsiri atau minyak menguap adalah subtansi yang berbau khas yang 

berasal dari tanaman, mudah menguap pada suhu kamar tanpa mengalami 

penguraian. Pada umumnya minyak atsiri dalam keadaan segar tidak berwarna atau 

berwarna pucat, bila dibiarkan akan berwarna gelap, berbau sesuai dengan bau 

tanaman penghasilnya. Umumnya larut dalam pelarut organik dan sukar larut dalam 

air. Minyak atsiri terbentuk akibat proses metabolisme dalam tanaman, terbentuk 

akibat reaksi antara berbagai persenyawaan kimia dengan air. Minyak tersebut di 

sintesis dalam sel kelenjar, dan ada yang terbentuk dalam pembuluh resin 

(Tobo,2011). Minyak atsiri merupakan senyawa yang diperoleh dari suatu tanaman 

berupa minyak yang mudah teroksidasi, memiliki aroma yang khas, dan memiliki 

rasa pahit agak pedas. Kandungan utama dari minyak atsiri seperti sitronellal yang 

banyak digunakan sebagai zat aditif pada sabun, sitronellol yang banyak digunakan 
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pada kosmetik dan wangi-wangian, serta geraniol banyak digunakan sebagai zat 

pewangi seperti pada pembuatan parfum mawar, melati dan lavender (Putri, 2018). 

3. Flavonoid  

Flavonoid merupakan salah satu kelompok senyawa metabolit sekunder 

yang paling banyak ditemukan dalam jaringan tanaman. Flavonoid berperan 

sebagai antioksidan dengan cara mendonasikan atom hidgrogennya atau melalui 

kemampuannya mengkelat logam, berada dalam bentuk glukosida atau dalam 

bentuk bebas yang di sebut aglikon.Tanaman yang mengandung senyawa flavonoid 

dapat di gunakan sebagai antioksidan, antikanker, antiinflamasi, antialergi dan 

antihipertensi (Tobo, 2011). Flavonoid bersifat sebagai analgetik, antiaritmia, 

antibakteri, antimikroba dan antivirus. Flavonoid memiliki senyawa genistein yang 

berfungsi untuk menghambat pembelahan atau poliferasi sel jamur. Senyawa ini 

juga dapat mengikat protein mikrotubulus dalam sel dan dapat mengganggu fungsi 

mitosis gelendong sehingga menghambat pertumbuhan jamur (Ismail, 2020). 

4. Tanin  

Tanin merupakan senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada beberapa 

tanaman. Mekanisme kerja tanin sebagai antibakteri dapat mengganggu 

permeabilitas sel dikarenakan kemampuannya yang dapat mengkerutkan dinding 

sel atau membran sel, akibatnya sel tidak dapat melakukan aktivitas hidup sehingga 

pertumbuhannya terhambat bahkan mati Tanin mempunyai beberapa khasiat yaitu 

sebagai astringen, antidiare, dan antibakteri, beberapa tanin terbukti memiliki 

aktivitas antioksidan, menghambat pertumbuhan tumor dan menghambat enzim 

seperti “reverse” transcriptase dan DNA topoisomerase. Tanin terdapat pada daun, 

buah yang belum matang, tanin juga merupakan golongan senyawa aktif tumbuhan 
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yang termasuk golongan flavonoid, mempunyai rasa sepat dan mempunyai 

kemampuan menyamak kulit (Ismail, 2020). 

5. Saponin 

Saponin adalah suatu glikosida yang banyak ditemukan dalam tumbuhan 

dan memiliki karakteristik berupa buih, mempunyai rasa pahit, dan bersifat racun 

yang dapat menghancurkan hemolisis pada darah karena zat aktifnya mirip 

detergen, akibatnya saponin akan menurunkan tegangan permukaan dinding sel 

bakteri dan merusak permeabilitas membran (Ismail, 2020). 

2.1.5 Khasiat dan kegunaan Tumbuhan Suruhan 

Salah satu spesies tumbuhan yang digunakan dalam pengobatan tradisional 

adalah tumbuhan suruhan (Peperomia Pellucida (L.) Kunth). Tanaman ini secara 

tradisional digunakan untuk mengobati pusing, sakit kepala, demam. Perasan 

daunnya dapat digunakan untuk pengobatan sakit perut, meredakan nyeri, rematik, 

menurunkan kadar asam urat dalam darah yang tinggi. Tanaman ini juga dilaporkan 

memiliki aktifitas antiinflamasi, antibakteri,antikanker,obat demam dan setelah 

diteliti ternyata dilaporkan memiliki aktifitas antipiretik, serta digunakan sebagai 

obat antihipertensi (Subagja, 2017). 

2.2 Ekstrak dan Ekstraksi 

Ekstrak adalah sediaan kental yang diperoleh dengan mengekstraksi 

senyawa aktif dari simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut 

yang sesuai, kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau 

serbuk yang tersisa diperlakukan sedemikian sehingga memenuhi baku yang telah 

ditentukan. Sebagian besar ekstrak dibuat dengan mengekstraksi bahan baku obat 



11 
 

 
 

secara perkolasi. Seluruh perkolat biasanya dipekatkan secara destilasi dengan 

menggunakan tekanan (Dirjen POM, 2014). 

Ekstraksi merupakan proses pemisahan bahan dari campurannya dengan 

menggunakan pelarut yang sesuai. Proses ekstraksi dihentikan ketika tercapai 

kesetimbangan antara konsentrasi senyawa dalam pelarut dengan konsentrasi salam 

sel tanaman, ekstraksi terbagi dari 2, yaitu ekstraksi dingin dan ekstraksi panas 

(Mukhriani,2014). 

2.2.1 Ekstraksi secara Dingin 

Proses ektraksi secara dingin pada prinsipnya tidak memerlukan 

pemanasan. Hal ini diperuntukkan untuk bahan alam yang mengandung komponen 

kimia yang tidak tahan pemanasan dan bahan alam yang mempunyai tekstur yang 

lunak. Yang termasuk ekstraksi secara dingin adalah sebagai berikut : 

1. Metode Maserasi 

Metode maserasi merupakan cara penyarian yang sederhana yang dilakukan 

dengan cara merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari selama beberapa hari 

pada temperatur kamar dan terlindung dari cahaya (Dirjen POM, 2014). 

Metode ini digunakan untuk menyari simplisia yang mengandung 

komponen kimia yang mudah larut dalam cairan penyari, tidak mengandung zat 

yang mudah mengembang, seperti benzoin, stiraks, dan lilin. Penggunaan metode 

ini misalnya pada sampel yang berupa daun, contohnya pada penggunaan pelarut 

eter atau aseton untuk melarutkan lemak/lipid (Dirjen POM, 2014). 

2. Metode Perkolasi 

Perkolasi adalah cara penyarian dengan mengalirkan penyari melalui serbuk 

simplisia yang telah dibasahi. Prinsip ekstraksi dengan perkolasi adalah serbuk 
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simplisia ditempatkan dalam suatu bejana silinder, yang bagian bawahnya diberi 

sekat berpori, cairan penyari dialirkan dari atas ke bawah melalui serbuk tersebut, 

cairan penyari akan melarutkan zat aktif dalam sel-sel simplisia yang dilalui sampel 

dalam keadaan jenuh. Gerakan ke bawah disebabkan oleh kekuatan gaya beratnya 

sendiri dan tekanan penyari dari cairan di atasnya, dikurangi dengan daya kapiler 

yang cenderung untuk menahan gerakan ke bawah (Dirjen POM, 2014). 

2.2.2 Ekstraksi secara Panas 

Ekstraksi secara panas dilakukan untuk mengekstraksi komponen kimia 

yang tahan terhadap pemanasan, seperti glikosida, saponin, dan minyak-minyak 

menguap yang mempunyai titik didih yang tinggi, selain itu pemanasan juga 

diperuntukkan untuk membuka pori-pori sel simplisia sehingga pelarut organik 

mudah masuk ke dalam sel untuk melarutkan komponen kimia. Metode ekstraksi 

yang termasuk cara panas yaitu : 

1. Metode Sokhletasi 

Sokhletasi merupakan penyarian simplisia secara berkesinambungan, cairan 

penyari dipanaskan sehingga menguap, uap cairan penyari terkondensasi menjadi 

molekul-molekul air oleh pendingin balik dan turun menyari simplisia dalam 

klongsong dan selanjutnya masuk kembali ke dalam labu alas bulat setelah 

melewati pipa sifon. Proses ini berlangsung hingga penyarian zat aktif sempurna 

yang ditandai dengan beningnya cairan penyari yang melalui pipa sifon atau jika 

diidentifikasi dengan kromatografi lapis tipis tidak memberikan noda lagi. (Dirjen 

POM, 2014). 
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2. Metode Refluks 

Ekstraksi dengan cara ini pada dasarnya adalah ekstraksi 

berkesinambungan. Bahan yang akan diekstraksi direndam dengan cairan penyari 

dalam labu alas bulat yang dilengkapi dengan alat pendingin tegak, lalu dipanaskan 

sampai mendidih. Cairan penyari akan menguap, uap tersebut akan diembunkan 

dengan pendingin tegak dan akan kembali menyari zat aktif dalam simplisia 

tersebut, demikian seterusnya. Ekstraksi ini biasanya dilakukan 3 kali dan setiap 

kali diekstraksi selama 4 jam (Dirjen POM, 2014). 

3. Metode Digesti  

Digesti merupakan maserasi kinetik (dengan pengadukan kontiniu) pada 

temperatur yang lebih tinggi dari suhu kamar. Secara umum dilakukan pada suhu 

40-500C (Riawenni,2017). 

4. Metode Infundasi 

Infundasi adalah proses penyarian yang umum dilakukan  untuk menyari zat 

aktif yang larut dalam air pada suhu 90℃ selama 15 menit (Riawenni,2017). 

5. Metode Dekok  

Dekok adalah infus pada waktu yang lebih lama dan temperatur sampai titik 

didih air yaitu 30 menit pada suhu 90-100℃ (Riawenni,2017). 

2.3 Simplisia 

Simplisia adalah bahan alamiah yang dipergunakan sebagai obat yang 

belum mengalami pengolahan apapun juga dan  kecuali dinyatakan lain, berupa 

bahan yang telah dikeringkan. Simplisia dapat berupa simplisia nabati, simplisia 

hewani, simplisia pelikan atau mineral. Pada umumnya pembuatan simplisia 

meliputi beberapa tahapan, yaitu pengumpulan bahan, sortasi basah, pencucian, 
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perajangan, pengeringan, sortasi kering, pengepakan, dan penyimpanan. Simplisia 

nabati adalah simplisia yang berupa tumbuhan utuh, bagian tumbuhan atau eksudat 

tumbuhan. Eskudat tumbuhan adalah isi sel yang secara spontan keluar atau isi sel 

yang dengan cara tertentu dikeluarkan dari selnya, atau senyawa nabati lain dengan 

cara tertentu dipisahkan dari tumbuhan dan belum berupa senyawa kimia yang 

murni (Endarini 2016). 

2.4 Sterilisasi  

Sterilisasi adalah suatu usaha untuk membebaskan alat-alat atau bahan dari 

segala mikroorganisme yang tidak diinginkan. Penyelidikan suatu spesies biakan 

murni didasarkan atas penyelidikan sifat biakan murni spesies tersebut.Untuk 

memelihara biakan murni diperlukan alat-alat dan media yang steril. Ada beberapa 

cara yang digunakan untuk sterilisasi, yaitu sterilisasi fisik dan sterilisasi kimia. 

Dalam penelitian ini sterillisasi yang digunakan adalah sterilisasi secara Fisik, 

Sterilisasi yang dilakukan dengan cara :  

1. Sterilisasi dengan pemijaran 

Cara ini dipakai untuk sterilisasi kawat inokulasi (Jarum Ose) caranya dengan 

membakar alat tersebut di atas lampu spritus sampai pijar.  

2. Sterilisasi dengan udara panas (Kering)  

Cara ini digunakan untuk mensterilkan peralatan gelas.Alat yang digunakan 

adalah oven dengan suhu 170°C - 180°C selama 2 jam.  

3. Sterilisasi dengan uap bertekanan (Basah)  

Cara ini dipakai untuk sterilisasi alat-alat dan bahan-bahan yang tahan terhadap 

suhu tekanan tinggi. Alat yang digunakan adalah autoklaf dengan suhu 110°C- 

121°C (Kristanti, 2014). 
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2.5 Bakteri Staphylococcus epidermidis 

  

Gambar 2.2 Bakteri Staphylococcud epidermidis 

 

2.5.1 Klasifikasi Bakteri Staphylococcus epidermidis 

Klasifikasi dari Staphylococcus epidermidis sebagai berikut : 

Kingdom : Bacteria 

Phylum : Firmicutes  

Class : Bacili  

Ordo : Bacillales  

Family : Staphylococcaceae  

Genus : Staphylococcus  

Species : Staphylococcus epidermidis   

2.5.2 Morfologi Staphylococcus epidermidis 

Staphylococcus epidermidis merupakan bakteri opotunistik yang 

menyerang individu ketika sistem tubuh lemah. Ciri-ciri penting dari bakteri 

Staphylococcus epidermidis adalah berbentuk kokus, berdiameter 0,5-1,5 μm dan 

tumbuh cepat pada suhu 370Cserta bakteri ini juga dapat bersifat oportunistik 

(menyerang individu ketika sistem tubuh lemah) (Wulandari,2017). 

Staphylococcus epidermidis merupakan suatu bakteri yang sering 

ditemukan secara normal pada kulit manusia. Bakteri ini umumnya dapat 
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menimbulkan infeksi kulit ringan yang disertai pembengkakkan yang berpengaruh 

pada perkembangan jerawat (Lenny,2016). 

Bentuk bakteri dapat di bedakan lagi menjadi beberapa, yaitu : 

 

Gambar 2.3 Bentuk bakteri 

1. Monococcus : berbentuk kokus atau bulat, yang terdiri atas satu sel. 

2. Diplococcus : berbentuk bulat, bergandengan dua pneumoniae. 

3. Staphylococcus : berbentuk bulat, tersusun seperti untaian buah anggur. 

Contohnya Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, 

Staphylococcus saprofiticus. 

4. Streptococccus : berbentuk bulat, berganden pembelahan sel kesatu atau dua 

arah dalam satu garis. Contohnya Streptococcus faecalis, Streptococcus 

lactis, dan lain. 

5. Sarcina : berbentuk bulat, terdiri dari 8 sel yang tersusun dari hasil 

pembelahan sel ke 3 arah. Contohnya : Thiosarcina rosea. 

6. Tetracoccus / gaffkya : berbentuk bulat tersusun dari 4 sel berbentuk bujur 

sangkar, sebagai hasil pembelahan sel kedua arah. Contohnya 

Pediococcusspirilium. (Kemenkes RI,2017). 
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2.5.3 Siklus Pertumbuhan Bakteri 

Siklus pertumbuhan bakteri mengalami 4 fase yaitu : 

1. Fase Lag: dapat berlangsung selama 5 menit sampai beberapa jam karena 

bakteri tidak akan segera membelah diri tetapi mengalami periode adaptasi, 

dengan sejumlah aktivitas metabolic 

2. Fase Log (Logaritme, eksponensial): pada saat ini terjadi pembelahan sel 

yang amat cepat, yang ditentukan oleh kondisi lingkungan. 

3. Fase Stasioner : fase ini dialami ketika jumlah nutrisi menurun dengan cepat 

atau terbentuknya produk-produk racun yang dapat menyebabkan 

pertumbuhan melambat hingga jumlah sel baru yang dihasilkan seimbang 

dengan jumlah sel yang mati. Pada saat ini bakteri mencapai kepadatan sel 

maksimal. 

4. Fase Penurunan atau Fase kematian : yang ditandai dengan menurunnya 

jumlah bakteri hidup (Kemenkes RI,2017). 

Faktor-faktor ekstrasel yang memodifikasi pertumbuhan bakteri adalah 

(Kemenkes RI,2017): 

1. Suhu: suhu optimal dibutuhkan untuk kerja enzim bakteri yang efektif, 

meskipun bakteri dapat tumbuh pada rentang suhu yang sangat lebar.  

2. Berdasarkan kemampuan tumbuh pada suhu lingkungan, bakteri dapat 

diklasifikasikan sebagai : 

a. Bakteri Mesofil, yaitu bakteri yang dapat tumbuh baik pada suhu 25 – 

400C. Termasuk dalam golongan ini adalah bakteri-bakteri yang penting 

secara medis (yang tumbuh baik pada temperatur badan). 
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b. Bakteri Thermofil, bakteri yang dapat tumbuh baik pada suhu 55 – 800C 

(Thermus aquaticus misalnya, tumbuh pada daerah bersuhu tinggi, dan 

enzimnya seperti Taq-polimerase, adalah enzim yang tahan panas). 

c. Bakteri Psikrofil, yang tumbuh pada suhu dibawah 200C. 

3. pH :konsentrasi ion Hidrogen pada lingkungannya seharusnya antara pH 

7,2-7,4 ( misalnya pH fisiologis) untuk pertumbuhan bakteri yang optimal. 

Meskipun demikian, beberapa bakteri ( misalnya Lactobacillus sp) dapat 

mempengaruhi lingkungan ekologisnya, misalnya menyebabkan proses 

karies gigi dimana pH dapat diturunkan sampai 5,0. 

2.6   Bakteri Gram Positif dan Bakteri Gram Negatif 

Bakteri gram positif merupakan bakteri yang dapat mempertahankan zat 

warna kristal violet pada saat proses pewarnaan gram sehingga akan berwarna ungu 

dibawah mikroskop dikarenakan mempunyai dinding sel yang tebal dan  

2.7    Pengukuran Zona Hambat 

Aktivitas antibakteri dapat dikatakan positif jika terbentuknya zona hambat 

yang berupa zona bening di sekeliling kertas  cakram. Bagian yang dihitung dengan 

jangka sorong atau penggaris yaitu diameter dari zona hambat yang terbentuk. 

Terbentuknya zona hambat pada uji aktivitas antibakteri dipengaruhi oleh faktor 

konsentrasi ekstrak, kandungan senyawa antibakteri serta jenis bakteri (Wulandari, 

2017). 

Tabel 2.1 Diameter Zona Hambat 

Diameter Zona Hambat Daya Hambat Pertumbuhan 

>20 mm Sangat kuat 

10-20 mm Kuat 

5-10 mm Sedang 

<5 mm Lemah 

Sumber : Ibrahim,2013 



19 
 

 
 

2.8 Antibakteri 

Antibakteri adalah senyawa kimia yang dapat digunakan untuk 

mengganggu pertumbuhan bahkan dapat mematikan bakteri dengan cara 

mengganggu metabolisme mikroba yang merugikan (Utami Ardaningtyas, 2017). 

Bakteri adalah organisme yang tidak memiliki membran inti sel dan 

berkembangbiak dengan cara aseksual dengan pembelahan sel. Bakteri dapat hidup 

secara bebas sebagai patogen didalam tubuh manusia, hewan dan tumbuhan. 

Bentuk tubuh dari pada bakteri ada yang bulat (kokus), spiral (spirillium) dan 

batang (basil) (Riskawati, 2016). 

2.8.1 Resistensi Antibiotik 

Menurut (Indijah Woro, 2016), antibiotik yang digunakan untuk penyakit 

infeksi ada kalanya tidak bekerja lagi terhadap bakteri tertentu yang ternyata 

memiliki daya tahan kuat dan menunjukkan resistensi terhadap obat tersebut. 

Faktor-faktor yang dapat memudahkan terjadinya resistensi, sebagai 

berikut: 

1. Penggunaan antibiotik yang terlalu sering digunakan. Terlepas dari 

penggunaannya rasional atau tidak, antibiotik yang sering digunakan biasanya 

akan berkurang efektivitas nya. Karna itu, penggunaan antibiotik yang 

irrasional perlu dikurangi sebisa mungkin. 

2. Penggunaan antibiotik baru yang berlebihan. 

3. Penggunaan antibiotik untuk jangka waktu yang lama memberi kesempatan 

bertumbuhnya bakteri yang lebih resisten. 
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2.8.2 Mekanisme kerja Antibakteri 

1. Menghambat sintesis dinding sel 

Bakteri mempunyai dinding sel yang merupakan lapisan luar dan kaku untuk 

mempertahankan bentuk sel dan mengatur tekanan osmotik didalam sel. 

2. Menghambat keutuhan permeabilitas membran dinding sel bakteri 

Membran sitoplasma berfungsi didalam transport aktif dan mengontrol 

komposisi internal dari sel. Bila fungsi integritas membran sel ini terganggu 

maka ion dan makromolekul akan keluar dari sel dan akan menghasilkan 

kerusakan bahkan kematian sel dikarenakan membran sitoplasma bakteri 

mudah rusak oleh beberapa bahan kimia. 

3. Menghambat sintesis asam nukleat dan protein 

DNA atau RNA mempunyai peran yang sangat penting dalam pembentukan sel 

bakteri. Penghambatan DNA atau RNA dapat mengakibatkan kerusakan pada 

sel. 

4. Penghambat kerja enzim 

Penghambatan enzim akan menyebabkan aktivitas selular tidak berjalan 

normal. Seperti sulfonamid yang bekerja dengan bersaing dengan PABA (Para-

aminobenzoic acid), sehingga dapat menghalangi sintesis asam folat yang 

merupakan asam amino essensial yang berfungsi dalam sintesis purin dan 

pirimidin. 

5. Pengubahan molekul protein dan asam nukleat 

Suatu sel hidup tergantung pada terpeliharanya molekul-molekul protein dan 

asam nukleat. Suatu antibakteri dapat mengubah keadaan ini dengan 
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mendenaturasi protein dan asam nukleat sehingga merusak sel secara permanen 

(Rollando, 2019). 

2.8.3 Uji Efektivitas Antibakteri  

Dikenal beberapa cara pemeriksaan dan pengujian secara mikrobiologi 

terhadap kemampuan antibakteri dari bahan-bahan kemoterapeutika seperti 

antibiotik. Walaupun pada umumnya pengujian dilakukan terhadap kebanyakan 

antibiotik, namun ada juga bahan-bahan lain yang diduga mempunyai daya hambat 

bakteri dengan cara: 

1. Metode Dilusi 

Prinsipnya, metode ini dilakukan dengan mengencerkan senyawa yang akan 

diuji menjadi beberapa konsentrasi. Pada dilusi cair, dimana masing-masing 

konsentrasi ditambah dengan suspensi kuman kedalam media sedangkan 

pada dilusi padat tiap konsentrasi setiap zat uji ditambah dengan media agar, 

kemudian ditamani kuman (Sinaga Mutiara, 2018). 

2. Metode Difusi 

Pada metode ini, senyawa uji pada konsentrasi tertentu dimasukkan 

kedalam media yang telah dibiakkan dengan bakteri, kemudian diukur zona 

hambat pada akhir pembiakkan. Metode ini dapat dilakukan dengan 

menggunakan metode difusi cakram menggunakan kertas cakram yang 

dimasukkan kedalam media padat yang berisi kultur bakteri (Agustina Putri, 

2017). 

2.8.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas antibakteri yaitu: 

1. pH Lingkungan 

2. Komponen-komponen perbenihan 
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3. Stabilitas obat 

4. Besarnya inokulum bakteri 

5. Masa pengeraman 

6. Aktivitas metabolik mikroorganisme 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan bakteri menurut 

(Boleng, 2015) : 

a. Nutrisi  

Kondisi yang memungkinkan sel bakteri dapat tumbuh adalah keberadaan 

nutrisi yang dibutuhkannya. Bakteri memerlukan nutrisi sebagai sumber 

energi. Oleh sebab itu, jika nutrisi yang diperlukan bagi bakteri tersedia 

dalam jumlah yang cukup maka dapat mempercepat pertumbuhan sel 

bakteri. 

b. Air  

Kegunaan air untuk sel bakteri adalah mengisi sitoplasma sel yang 

merupakan komponen terbesar didalam sel serta sebagai bahan reaktan 

dalam berbagai reaksi biokimia sel bakteri. 

c. Kondisi keasaman (pH) 

Kondisi keasaman (pH) mempengaruhi pertumbuhan bakteri yang berkisar 

antara 6,5-7,5. 

d. Suhu  

Berdasarkan suhu pertumbuhannya, bakteri dapat dikelompokkan menjadi: 

1) Bakteri psikrofilik, suhu pertumbuhannya: -5-300C, suhu optimum: 

10-200C. 
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2) Bakteri mesofilik, suhu pertumbuhannya: 10-450C, suhu optimum: 

20-400C. 

3) Bakteri termofilik, suhu pertumbuhannya: 25-800C, suhu optimum: 

50-600C. 

Sel bakteri yang berspora, dapat tahan pada suhu yang tinggi. 

e. Tersedianya oksigen 

Berdasarkan kebutuhan akan oksigen, bakteri dapat dikelompokkan 

menjadi : 

1) Anaerob obligat, bakteri yang tumbuh dibawah kondisi tanpa 

oksigen karna oksigen bersifat toksik bagi sel bakteri. 

2) Anaerob fakultatif, bakteri yang mampu tumbuh baik pada kondisi 

ada atau tanpa oksigen. 

3) Aerob obligat, bakteri yang selalu membutuhkan oksigen pada 

pertumbuhannya. 

4) Aerob mikroaerofilik, tumbuh baik dibawah tekanan oksigen yang 

rendah; pada suasana tekanan oksigen tinggi akan menghambat 

pertumbuhannya. 

f. Tekanan osmotik 

Tekanan osmotik tinggi dapat menyebabkan air keluar dari dalam sel 

bakteri. Konsentrasi garam atau gula yang tinggi menyebabkan air keluar 

dari sel bakteri sehingga menghambat pertumbuhan bakteri. 

2.8.5 Media Pertumbuhan Bakteri 

Menurut (Boleng, 2015) , untuk menumbuhkan dan mengembangbiakkan 

bakteri diperlukan suatu substrat yang disebut media.  
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Syarat-syarat media : 

1. Media mengandung semua unsur hara yang diperlukan untuk pertumbuhan 

bakteri. 

2. Media mempunyai tekanan osmosis dan pH yang sesuai dengan bakteri. 

3. Media harus dalam keadaan steril. 

2.9 Kloramfenikol 

Kloramfenikol merupakan antibakteri bakteriostatik berspektrum sempit 

yang aktif terhadap bakteri gram positif yang bekerja dengan menghambat sintesis 

protein dan menyebabkan kematian sel. Dimana dalam penelitian ini, kloramfenikol 

digunakan sebagai kontrol positif. 

Pemerian  : hablur halus berbentuk jarum atau lempeng memanjang, 

putih sampai putih kelabu atau putih kekuningan, tidak 

berbau, rasa sangat pahit, dalam larutan asam lemah. 

(Farmakope edisi III). 

Kelarutan  : larut dalam lebih kurang 400 bagian air, dalam 2,5 bagian 

etanol )95%)  p, dan dalam 7 bagian propilenglikol p dan 

dalam eter p.(Farmakope edisi III). 

Penyimpanan  : dalam wadah tertutup baik, terlindung dari cahaya. 

Khasiat : Antibiotikum 

2.10 Hipotesis 

Ekstrak etanol tumbuhan suruhan mempunyai efektivitas antibakteri 

terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis karena memiliki kandungan kimia 

yang sifatnya sebagai antibakteri, antimikroba dan antiseptik. 
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi Farmasi 

Universitas Sumatera Utara. 

3.1.2 Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2022. 

Tabel 3.1.Waktu penelitian 

Kegiatan Waktu penelitian    

Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags 

Pengajuan judul             

Penyusunan 

proposal 

            

Seminar 

proposal 

            

Pelaksanaan 

penelitian 

            

Pengolahan data             

Seminar akhir             

 

3.2 Alat dan Bahan  

3.2.1 Alat  

Alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain blender, tabung reaksi, 

beker glass, rak tabung, erlenmeyer, cawan petri, neraca analitik, oven, corong 

pisah kertas saring, autoklaf, waterbath, pinset, kertas label, aluminium foil, jarum 

ose, lampu bunsen, sarung tangan, tissue, lemari pendingin, gunting, inkubator, 

kertas perkamen, kapas steril, spatula, kertas cakram, rotary evaporator, jangka 

sorong, masker, dan penutup kepala. 
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3.2.2 Bahan 

 Bahan yang digunakan adalah tumbuhan suruhan (Peperomia pellucida (L.) 

Kunth), Media Nutrient Agar, biakan bakteri Staphylococcus epidermidis, amil 

alkohol, aquadest steril, etanol 96%, kloramfenikol 250mg, DMSO. 

3.3 Pengambilan dan Pengolahan Sampel  

3.3.1 Pengambilan Sampel 

Sampel tumbuhan suruhan (Peperomia pellucida (L.) Kunth)  diperoleh di 

daerah Sipirok, Tapanuli Selatan, Sumatera Utara. Pengambilan sampel dilakukan 

pada pagi hari. Daun  dan batang yang digunakan adalah daun dan batang yang 

tidak rusak dan tidak berjamur. 

3.3.2 Pengolahan Sampel 

Sampel yang telah dikumpulkan kemudian dibersihkan dari kotoran, lalu 

dicuci dengan air bersih. Setelah itu sampel dikeringkan dengan cara diangin-

anginkan, terlindung dari sinar matahari kemudian dipotong-potong kecil dan 

diserbukkan. 

3.4 Karakteristik Simplisia 

1. Pemeriksaan Makroskopik 

Pemeriksaan makroskopik dilakukan dengan mengamati sifat morfologi 

luar yaitu bau dan rasa simplisia tumbuhan suruhan. 

  



27 
 

 
 

3.5 Kriteria Sampel Inklusi dan Eksklusi 

Tabel 3.2 Kriteria sampel inklusi dan eksklusi 

Kriteria inklusi Kriteria Eksklusi 

Bakteri Staphylococcus epidermidis 

murni 

Bakteri yang terkontaminasi 

Koloni yang diambil sebagai sampel 

adalah Koloni bakteri Staphylococcus 

epidermidis yang terpisah  

Bakteri yang bertumpuk 

 

Tumbuhan Suruhan (PeperomiaPellucida 

(L.) Kunth)  yang berwarna hijau dan 

segar 

Tumbuhan yang layu, kering dan berwarna 

kuning kecoklatan 

Tumbuhan Suruhan diambil bagian daun, 

batang, dan bunga 

 

Tumbuhan yang berlubang 

 

Sampel yang digunakan adalah tumbuhan suruhan (Peperomia pellucida 

(L.) Kunth) yang diambil dan dikeringkan batang dan daun suruhan (Pepermoia 

pellucida (L.) Kunth)  yang di larutkan dengan pelarut Etanol. 

3.6 Pembuatan Ekstrak  

Bagian tumbuhan yang sudah dikeringkan dan dihaluskan dengan 

menggunakan blender hingga berbentuk serbuk lalu ditimbang 250g, kemudian 

dimaserasi menggunakan pelarut etanol (Teknis) 96% sebanyak 2750 ml didiamkan 

selama 5 hari sesekali sambil diaduk. Kemudian disaring menggunakan kertas 

saring hingga didapat filtrat. Hasil berupa filtrat yang dievaporasi menggunakan 

vacuum rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak yang kental dan diuapkan 

menggunakan waterbath dengan suhu 70oC-80oC untuk menguapkan pelarut etanol. 

Maka akan diperoleh ekstrak murni Peperomia pellucida (L.) Kunth). 

(Wijaya,2014). 

3.7 Sterilisasi Alat  

Sterilisasi alat yang digunakan sebelum semua peralatan digunakan, yaitu 

dengan cara membungkus semua peralatan dengan kertas perkamen kemudian 
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dimasukkan kedalam autoklaf pada suhu 121℃ dengan tekanan 1 atm selama 15 

menit dan alat-alat gelas lainnya disterilkan di oven pada suhu 160℃-170℃ selama 

2-3 jam. Jarum ose dibakar dengan lampu bunsen (Subagja, 2017). 

3.8 Pembuatan Media Agar Miring  

Sebanyak 5 gram Nutrient Agar disuspensikan dalam 250mL aquadest 

steril, kemudian dipanaskan hingga mendidih. Dilakukan pengadukan dengan 

magnetic stirrer untuk memastikan media telah tersuspensi sempurna. Kemudian, 

disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121ºC selama 15 menit (Ngajow, 2013).  

Media yang sudah steril, kemudian dituang dalam tabung reaksi steril 

sebanyak 5 mL. Media dituang dalam kondisi hangat (40ºC-45ºC). Tabung reaksi 

yang berisi media, kemudian dimiringkan dengan kemiringan sekitar 30º-45º. 

Mulut tabung reaksi disumbat dengan kapas kemudian ditunggu sampai media 

memadat (Saraswati, 2015).  

3.9   Pembuatan Larutan Uji Ekstrak Tumbuhan Suruhan 

Pengujian antibakteri dilakukan menggunakan metode difusi cakram 

dalam 5 tabung reaksi yang masing-masing telah berisi Ekstrak tumbuhan suruhan 

cawan petri diberi label kemudian label bertuliskan ekstrak konsentrasi 20% = 0,2 

gram, ekstrak konsentrasi 40% = 0,4 gram, ekstrak konsentrasi 60% = 0,6 gram, 

dan ekstrak konsentrasi 80% = 0,8 gram (Marbun,2020). 

3.10 Pembuatan Larutan Kontrol Positif ( Kloramfenikol 20%) 

Larutan pembanding hal yang pertama dilakukan yaitu dengan menimbang 

kloramfenikol sebanyak 0,2 gram, kemudian dilarutkan dalam DMSO sebanyak 1 

ml kedalam labu takar dan digoyang sampai homogen dan larutan siap digunakan 

(Yusriana dkk.,2014). 
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3.11 Uji Efektivitas Ekstrak Etanol Tumbuhan Suruhan Terhadap 

Staphylococcus epidermidis 

Biakan bakteri Staphylococcus epidermidis yang digunakan pada penelitian 

ini merupakan baiakan yang sebelumnya telah diremajakan pada media agar miring. 

Sebelum dilakukan perlakuan terlebih dahulu diambil biakan Staphylococcus 

epidermidis menggunakan jarum ose kemudian dilarutkan NaCl 0,9%.  

Uji efektivitas ekstrak etanol tumbuhan Suruhan  dilakukan menggunakan 

metode difusi cakram dengan perlakuan diantaranya konsentrasi 20%, 40%, 60% 

dan 80%. kloramfenikol sebagai kontrol positif dan DMSO sebagai kontrol negatif. 

Langkah awal, bersihkan kedua tangan menggunakan alkohol 96% kemudian 

siapkan 2 cawan petri dan masing-masing cawan petri diberi label dalam tiap 

perlakuan. Selanjutnya sterilkan mulut cawan petri menggunakan lampu spiritus 

kemudian dipipet sebanyak 10 ml  Nutrient Agar (NA) ke dalam cawan petri dan 

biarkan hingga memadat. Kapas ulas steril celupkan kedalam suspense 

Staphylococcus epidermidis kemudian diusapkan pada permukaan media agar yang 

telah memadat selanjutnya dibiarkan selama 1-5 menit agar suspensi masuk 

kedalam agar.  

Selanjutnya dilakukan perendaman kertas cakram pada ekstrak tumbuhan 

suruhan yang akan diuji dengan konsentrasi 20%, 40%, 60%, dan 80%. Lalu 

celupkan juga kertas cakram pada kontrol positif dan kontrol negatif. Diangkat 

kertas cakram menggunakan pinset steril kemudian tunggu sampai ekstrak 

tumbuhan suruhan, kontrol positif dan kontrol negatif tidak menetes lagi dari kertas 

cakram. Kemudian diletakkan kertas cakram diatas media NA, diinkubasi pada 
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suhu 37°C selama 24 jam dan diukur daya hambatnya berupa zona bening 

menggunakan alat ukur jangka sorong (mm) (Saraswati, 2015). 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pemeriksaan Makroskopik 

Hasil pemeriksaan makroskopik tumbuhan suruhan adalah berbentuk herba, 

tegak, tinggi 20 – 40 cm, bercabang. Daun tunggal berseling, panjang 1-3 cm, bulat 

telur melebar ujung meruncing, bagian pangkal membentuk jantung, tepi daun rata, 

permukaan atas daun hijau pucat mengkilap, permukaan bawah lebih muda dan 

agak kelabu. Bau khas dan rasa agak pahit, batang sukulen, agak transparan. Bunga 

bentuk buliran, panjang 1-6 cm,berwarna hijau terletak di ujung tangkai dan ketiak 

daun. Buah bulat, ujung runcing,diameter kurang dari 1 mm, berbentuk bujur dan 

berwarna hijau ketika muda dan coklat apabila matang.  

4.2 Hasil Rendaman Ekstraksi 

 Hasil rendaman ekstrak etanol 96% tumbuhan suruhan (Peperomia 

pellucida (L.) Kunth) dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Hasil Rendaman Ekstrak Etanol Tumbuhan Suruhan 

Sampel Jumlah 

Berat Ekstrak 23,4 gr 

Berat Simplisia 250 gr 

 Hasil 9,36 gr 

 

Rendeman =    berat ekstrak    x 100% 

  Berat simplisia 

       =  23,4x 100%  = 9,36% 

 

Berdasarkan pada tabel 4.2. hasil rendaman ekstrak etanol 96% dilakukan 

dengan metode maserasi dengan menggunakan rotary evaporator hasil yang 

didapat dari 250 g serbuk simplisia tumbuhan suruhan diperoleh ekstrak kental 

sebanyak 23,4 g  dan dengan hasil persen rendaman yang diperoleh adalah 9,36%, 

250 
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hal ini memenuhi persyaratan Farmakope Herbal Indonesia yaitu rendaman tidak 

kurang dari 7,2% (Depkes RI,2008). Besar kecilnya nilai rendaman menunjukkan 

keefektifan proses ekstraksi. Efektivitasnya proses ekstraksi dipengaruhi oleh jenis 

pelarut yang digunakan sebagai penyari, ukuran partikel simplisia, metode, dan 

lamanya ekstraksi. 

4.3 Hasil Uji Aktivitas Ekstrak Tumbuhan Suruhan Terhadap Bakteri 

Staphylococcus epidermidis 

 Hasil pengujian aktivitas ekstrak tumbuhan suruhan terhadap bakteri 

Staphylococcus epidermidis dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Aktivitas Ekstrak Etanol Tumbuhan Suruhan 

Terhadap Bakteri Staphulococcus epidermidis 

Bakteri Sampel Uji Diamater Zona 

Hambat (mm) 

Kriteria 

Kekuatan 

Antibakteri 

Staphylococcus 

epidermidis 

ETS 20% 9,6 mm Sedang 

ETS 40% 12,1 mm Kuat 

ETS 60% 12,9 mm Kuat  

ETS 80% 13,3 mm  Kuat 

Kloramfenikol 22,5 mm Sangat Kuat 

DMSO 0 0 

 

Keterangan: 

ETS  =  Ekstrak Tumbuhan Suruhan 

Kloramfenikol = Kontrol Positif 

DMSO  = Kontrol Negatif 

 

 Hasil pengujian menunjukkan variasi rata-rata diameter zona hambat yang 

dihasilkan oleh ekstrak etanol suruhan (Peperomia pellucida (L.) Kunth)  

konsentrasi 20%, 40%, 60%, dan 80%, yaitu 9,6 mm, 12,1 mm, 12,9 mm,13,3 

mm.Pemberian konsentrasi pada ekstrak etanolsuruhan(Peperomia pellucida (L.) 

Kunth) akan memengaruhi diameter hambatnya. Dari hasil penelitian ini terlihat 
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bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak etanol suruhan (Peperomia pellucida (L.) 

Kunth), maka semakin besar kemampuannya dalam menghambat pertumbuhan 

Staphylococcus epidermidis. Hal ini sesuai dengan penelitian Sukandar dkk (2012) 

bahwa semakin tinggi konsentrasi, semakin banyak zat aktif, termasuk bahan yang 

mempunyai efek antibakteri yang terkandung di dalamnya, sehingga potensi 

antibakterinya semakin besar. Artinya, konsentrasi mempengaruhi daya kerja 

antibakteri bahan uji. Konsentrasi 80% merupakan konsentrasi yang paling efektif 

dalam menghambat Staphylococcus epidermidis karena memiliki diameter hambat 

terbesar dibandingkan dengan konsentrasi lainnya. Penilaian zona hambat 

berdasarkan pengukuran zona bening yang terbentuk dibagi menjadi 4 kelompok 

berdasarkan daya hambatnya, yaitu daya hambat lemah bila zona hambat <5 mm, 

sedang bila zona hambat 5-10 mm, kuat bila zona hambat 10-20, dan sangat kuat 

bila zona hambat >20 mm. Sebagai pembanding yaitu Kloramfenikol sebagai 

kontrolpositif dan diameter zona hambat sebesar 22,5 mm dan DMSO sebagai 

kontrol negatif, tidak menghasilkan zona hambat dikarenakan DMSO tidak dapat 

menembus membran sel bakteri. Berdasarkan dari hasil yang didapat pada 

pengukuran  zona hambat bakteri Staphylococcus epidermidis dimana ekstrak 

etanol tumbuhan suruhan (Peperomia pellucida (L.) Kunth)  memiliki aktivitas 

terhadap anti bakteri. 

 Penelitian ini menggunakan metode difusi agar yaitu dengan menggunakan 

media agar selanjutnya diukur diameter area zona bening yang merupakan petunjuk 

adanya respon penghambatan pertumbuhan bakteri oleh suatu senyawa antibakteri 

dalam ekstrak. 
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 Pemberian ekstrak etanol tumbuhan suruhan (Peperomia pellucida (L.) 

Kunth) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri, adanya zona hambat dapat dihubungkan dengan 

senyawa yang terkandung didalamnya. Berdasarkan hasil yang telah dilakukan oleh 

Subagja, 2017 menunjukkan adanya kandungan saponin, flavonoid, alkaloid dan 

tanin, yang dapat berpengaruh sebagai antibakteri. Aktivitas suatu zat antimikroba 

dalam menghambat pertumbuhan mikroorganisme tergantung pada konsentrasi 

antimikroba tersebut. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis dapat menarik 

kesimpulan yaitu: 

1. Ekstrak tumbuhan suruhan (Peperomia pellucida (L.) Kunth) dapat 

menghambat dan yang bekerja sebagai antibakteri. 

2. Konsentrasi 80% memiliki daya hambat antibakteri kuat dengan diameter zona 

hambat 13,3 mm. 

5.2 Saran  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat menyarankan 

beberapa hal yaitu: 

1. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan uji formulasi pada 

ekstrak etanol tumbuhan suruhan (Peperomia pellucida (L.) Kunth) menjadi 

sediaan obat tradisioal. 

2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan dan pengetahuan bagi 

mahasiswa dan mahasiswi Program Studi Farmasi Fakultas Kesehatan 

Universitas Aufa Royhan Padangsidimpuan. 

3. Diharapkan masyarakat dapat melihat manfaat ekstrak tumbuhan suruhan 

(Peperomia pellucida (L.) Kunth)  dapat sebagai antibakteri.
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 3. Surat hasil Determinasi 
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Lampiran 4. Gambar Tumbuhan Suruhan Sebelum dan Sesudah Dirajang. 

 

Tumbuhan Suruhan  Sebelum Dirajang 

 

Tumbuhan Suruhan  Sebelum Dirajang 
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Lampiran 5. Dokumentasi Alat-alat dan Bahan Penelitian. 

 

 

 

  

  

 

Neraca Analitik 
Inkubator 

  Water Baths 

 

Hotpale 

Tabung reaksi Erlenmeyer 
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Lampiran 6. Dokumentasi Alat-alat dan Bahan Penelitian (Lanjutan). 

  

      

 

 

 

  

Jarum Ose Cawan Petri 

Lampu Bunsen 
Aluminium Foil 

  

Pipet Tetes Jangka Sorong 
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Vial 
Kertas Cakram 
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Lampiran 7. Dokumentasi Proses Pembuatan Ekstrak. 
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Lampiran 8. Perhitungan Bahan 

 

Sampel    Jumlah 

  Berat Ekstrak    23,4 gr 

  Berat Simplisia   250 gr 

   Hasil     9,36 gr   

 

Rendeman =    berat ekstrak    x 100% 

  Berat simplisia 

       =  23,4x 100%  = 9,36% 

  250 
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Lampiran 9. Dokumentasi  Sterilisasi Alat 

  

                        

                                                       

 

Keterangan   : 

Semua Alat Dibungkus Dengan Kertas Perkamen dan Dimasukkan     ke dalam 

Autoklaf  
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Lampiran 10. Pembuatan Media Agar 
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Media Agar Pengujian Bakteri 

Ekstrak Tumpang Air 
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Lampiran 11. Gambar Kontrol  Positif Dan Negatif 
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Lampiran 12. Gambar  Uji Konsentasi Bakteri  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Konsentrasi 20 % Konsentrasi 40 % 

 

Konsentrasi 60 % 

 

Konsentrasi 80 % 

 






